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ABSTRACT

For a child, the family is the first non-formal educational institution, so it evolves,
and every family has its own experiences in living its life. Trigger factors for the
development of students' social and emotional attitudes include family issues.
Family problems are interpersonal behaviors expressed through behaviors that
occur within the family, such as economic problems, social problems, and cultural
differences. The development of social and emotional attitudes is their sensitivity to
living and experiencing a child's understanding of other people's feelings in
interactions in daily life. Thus, children are encouraged to have sensitivity to the
environment. This study aims to examine the impact of family problems on the
development of students' social and emotional attitudes. This approach uses a
qualitative approach with a case study method. Subject determination is determined
by the Purposive Sampling technique consisting of 3 students. The research findings
found, among other things, that basically the family plays a major role in fostering
and developing children's potential, but when the family does not perform its
functions properly, especially in families with problems such as economic problems,
seen from parents’ income, secondly social problems, seen from parental divorce
and thirdly cultural differences, namely language differences within the family. The
impact of these family problems affects the development of students' social and
emotional attitudes. The impact of social attitudes is such as dishonesty,
irresponsibility, lack of discipline, while the impact of emotional attitudes is such
as inability to control one's emotions such as being stubborn, rebellious, and often
venting anger towards others. Then, the students are unable to fulfill their
obligations at school or at home, such as in school students are unable to follow
the learning process well and often cause disturbances in class. Thus, it can be said
that family problems have an impact on the development of students' social and
emotional attitudes.

Keywords: Family, Family Problems, Social Emotional.
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ABSTRAK

Bagi seorang anak keluarga merupakan lembaga pendidikan non formal yang
pertama sehingga berkembang, dan setiap keluarga mempunyai pengalaman
tersendiri dalam menjalani kehidupannya. Faktor pemicu perkembangan sikap
sosial dan emosional siswa yaitu adanya permasalah dalan keluarga. Permasalahan
dalam keluarga merupakan perilaku interpersonal yang dinyatakan dengan tingkah
laku yang terjadi dalam keluarga seperti adanya permasalahn ekonimi, masalah
sosial dan masalah perbedaan budaya. Perkembangan sikap sosial dan emosional
merupakan kepekaan mereka bisa hidup dan mendapatkan pengalaman seorang
anak untuk memahami perasaan orang lain dalam interaksi dalam kehidupan sehari-
hari. Sehingga anak diupayakan pembekalan sikap peka terhadap lingkungan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak permasalahan dalam keluarga
terhadap perkembangan sikap sosial dan emosional siswa. Pendekatan ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Penentuan subjek
ditentukan dengan teknik Purposive Sampling yang terdiri dari 3 siswa. Hasil
penelitian yang ditemukan antara lain menjelaskan bahwa pada dasarnya keluarga
memiliki peranan yang besar dalam membina dan mengembangkan potensi anak
akan tetapi, ketika keluarga tidak menjalankan fungsi sebagaimana mestinya
terutama pada keluarga yang mempunyai masalah yaitu meliputi masalah ekonomi,
yaitu dilihat dari penghasilan orang tua, kedua masalah sosial, yaitu dilihat dari
adanya perceraian orang tua dan yang ketiga perbedaan budaya yaitu adanya
perbedaan bahasa dalam keluarga. Dampak dari permasalahan keluraga ini
berpengaruh terhadap perkembangan sikap sosial dan emosional siswa. Dampak
sikap sosial yaitu seperti tidak jujur, tidak bertanggung jawab, tidak disiplin,
sedangkan dampak sikap emosional yaitu seperti tidak mampu mengontrol emosi
dirinya seperti mempunyai sifat keras kepala, berontak, dan sering Kkali
melampiaskan kemarahannya kepada orang lain. kemudian, siswa tersebut tidak
mampu melaksanakan kewajibannya di sekolah maupun di rumah, seperti di
sekolah siswa tidak mampu mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan sering
kali membuat kegaduhan di kelas. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
permasalahan dalam keluarga berdampak terhadap perkembangan sikap sosial dan
emosional siswa.

Kata kunci : Keluarga, Permasalahan Keluarga, Sosial Emosional.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keluarga merupakan sekumpulan orang yang tinggal pada satu rumah serta
memiliki hubungan perkawinan, hubungan darah, kelahiran, ataupun adopsi.
Anggota keluarga memiliki peran dan fungsinya masing-masing yang harus
dilakukan dan dijalankan dengan baik, sesuai dengan prinsip, nilai yang terdapat di
lingkungan masyarakat, hingga akhirnya menghasilkan warna atau ciri khas yang
jelas yaitu mengakui adanya segala keberagaman dalam kehidupan sosial [1].
Keluarga juga merupakan lingkungan pertama dalam kehidupan seseorang, dari
keluarga seseorang mengenal lingkungan kehidupan. Ayah dan ibu memegang
peran penting dalam terbentuknya budi pekerti yang baik dalam bermasyarakat.
Anak dalam keluarga dapat tumbuh dan berkembang semaksimal mungkin sesuai
dengan kemampuannya untuk menjadi seseorang yang mandiri di lingkungannya
[2].

Permasalahan dalam keluarga menjadi faktor utama yang mampu berdampak
negatif terhadap anak. Hal ini dilihat karena banyak sekali kasus-kasus anak yang
menjadi korban kekerasan orang tua ataupun salah pergaulan. Masalah ekonomi
dan interaksi hubungan sosial yang bisa saja menjadi faktor pemicu orang tua bisa
melakukan senekad dan sekejam terhadap anak akibat beban yang dipikulnya
sehingga anak bisa menjadi sasaran. Seperti kasus di kota Sukabumi Jawa Barat di
daerah Lembursitu ada kasus seorang anak anak laki-laki yang berinisial R diduga
dianiaya ibu kandungnya sendiri. Akibatnya anak tersebut mengalami perawatan
yang cukup serius di bagian kepala. yang merasa kasihan dan menyarankan jangan
tinggal dengan ibunya, pemicu penganiaya ini karena kekesalan ibu terhadap
anaknya [3].

Terdapat kasus yang sama Kabupaten Pelalawan Kota Riau yang beredar luas
seorang anak yang berusia 8 tahun dianiaya dan dibuang oleh kedua orangtuannya,
dibagian wajah terluka hal ini mencuat dari adanya sebuah surat yang ditulis oleh
orang tua, berdasarkan keterangan dari orang tua yang dibawa ke polres anak di

bawah umur tersebut diduga dan dibuang karena nakal dan mencuri [4]. Kemudian



di wilayah Aceh siswa jadi korban broken home akibatnya siswa tersebut selalu
bolos sekolah, akibat orang tua tidak akur akhirnya dia tidak lagi bersemangat untuk
sekolah malah memilih bolos ujar siswa tersebut. Bolosnya siswa SD tersebut
karena tertangkap oleh satpol PP Pidie Jaya tertangkap dengan dua remaja smk
lainnya. Hal ini disayangkan karena dengan adanya kasus broken home, siswa SD
tersebut melampiaskan dengan pergaulan yang salah di luar [5].
Tindakan kekerasan dalam keluarga bagaimanapun tidak dibenarkan terutama
pada anak. Hal ini akan berdampak pada psikologi dan perkembangan sikap sosial
dan emosional anak. Bagi anak, keluarga merupakan peran utama yang tak
tergantikan atau tempat berlabuh saat anak merasa tidak nyaman dengan teman
bermainnya, mereka cenderung ingin keluarganya memberikan ketenangan dan
menjadi tempat berlabuh. Hasil dari penelitian [6] juga menekankan bagaimana
dalam keluarga dengan komunikasi terbuka antar anggota, anak-anak berkembang
yang memiliki keterampilan sosial yang diinginkan dan kemampuan dalam
memecahkan masalah. Bukan malah menyalahkan sesuai dengan persepsi orang
dewasa (orang tua), karena dalam keluarga seorang anak dapat mengetahui arti
hidup, makna, persatuan, dan cinta. Serta dalam keluarga seorang anak dirawat dan
dididik dengan keadaaan aman yang mampu membantu perkembangan pada anak.
Fakta dalam keluarga sering terjadi suatu perselisihan dan keributan antar
anggota keluarga. Hal tersebut dirasa wajar jika perbedaan pendapat di dalam
keluarga karena terdapat pemikiran yang berbeda tiap anggota keluarga [7].
Masalah yang terjadi dalam keluarga merupakan masalah yang tidak bisa dihindari,
semakin adanya keterikatan maka akan semakin meningkat terjadinya suatu
masalah dalam keluarga. Sebab ketidakcocokan dalam keluarga menjadi salah satu
alasan terjadinya perceraian. Pasangan suami istri kurang memahami esensi tujuan
pernikahan dan berkeluarga yang menjadi salah satu nilai dalam ketahanan
keluarga, hal itu menyebabkan ketidakcocokan dan perselisihan [8].

Sebuah keluarga memiliki pengalaman untuk menjalani kehidupan, baik itu
pengalaman dalam hubungan ekonomi, sosial, budaya, maupun agama. Faktor
pemicu dalam hubungan sosial biasanya terjadi diakibatkan kurangnya interaksi
antar anggota keluarga. Interaksi yang terbentuk akan menumbuhkan berbagai

perlakuan yang belum sesuai dengan yang di inginkan oleh anggota keluarga



lainnya. Perbedaan inilah yang akan menjadi celah dan menimbulkan sebuah
permasalahan dalam keluarga. Pengalaman interaksi sosial dalam keluarga juga
menentukan bagaimana perilakunya terhadap orang lain di dalam pergaulan sosial
di luar keluarganya serta di dalam masyarakat.

Hasil penelitian yang dilakukan [9] dimana dia berpendapat bahwa faktor
ekonomi yang menjadi salah satu pengaruh keutuhan atau tidaknya hubungan
dalam keluarga. Pada kenyataannya saat ini banyak kepala keluarga yang tidak
bekerja sehingga terdapat para ibu rumah tangga yang bekerja untuk membantu
memenuhi keperluan yang ada di dalam keluarga tersebut. Hal tersebut menjelaskan
bahwa faktor ekonomi merupakan hambatan yang ada di dalam keberlangsungan
sebuah keluarga, karena faktor ekonomi bersangkutan dengan pemenuhan
keperluan harian anggota keluarga. Kedua faktor diatas dapat berdampak pada
perceraian yang mengakhiri hubungan perkawinan [10]. Keadaan ekonomi
dimaksud adalah keadaan ekonomi keluarga yang dilihat dari tingkat perekonomian
sebuah keluarga baik dari segi mata pencaharian maupun dari penghasilan dalam
memenuhi kebutuhan keluarga. Keadaan ekonomi ini dapat diketahui dengan
mengetahui pekerjaannya, tempat tinggal, dan sumber pendapatan. Masalah utama
dalam ekonomi keluarga yaitu kelangkaan, dimana adanya kondisi keluarga yang
tidak mempunyai sumber daya yang cukup agar dapat menghasilkan sesuatu yang
semestinya ingin dimiliki suatu keluarga, seperti sulitnya membeli pangan untuk
kebutuhan sehari-hari akibat tidak adanya penghasilan dalam suatu keluarga.

Kasus menurut [11] terdapat laporan, anak-anak dan juga remaja yang ada di
daerah-daerah hingga pada hari Senin (28/2/2022), beberapa anak mengalami putus
sekolah dikarenakan masalah ekonomi. Beberapa dari mereka ada yang terpaksa
merantau hingga bekerja di usia anak-anak untuk membantu kebutuhan ekonomi
keluarganya sehingga tidak dapat lagi bersekolah. Kasus putus sekolah di daerah
Pulau Jawa, terjadi pada anak SD dan juga SMP, dan di luar Pulau Jawa jumlahnya
lebih tinggi dari Pulau Jawa. Dari data Pusdatin Kemendikbudristek juga terdapat
jumlah anak-anak yang putus sekolah, dan kasus terbanyak ada di SD dan SMP.
Bahkan pada jenjang SMP di akhir tahun 2021 jumlahnya meningkat dari tahun
sebelumnya. Lebih dari 70 persen anak putus sekolah, hal tersebut terjadi karena



masalah ekonomi, yaitu seperti orangtua yang tidak bekerja sehingga
mengakibatkan anak harus membantu orangtuanya bekerja.

Menurut [12] ada seorang remaja R di kota Metro Lampung, putus sekolah
dikarenakan masalah perekonomian. Hal tersebut dikarenakan keluarganya
mempunyai penghasilan yang kurang. Sebelumnya, R merupakan siswi SMP di
Margorejo Metro Selatan, dan kemudian pada tahun 2018 harus berhenti sekolah.
R masih memiliki keinginan untuk bersekolah kembali, akan tetapi dikarenakan
kurangnya perekonomian dalam keluarganya R harus mengubur mimpinya.

Perkembangan sikap sosial dan emosional merupakan kepekaan anak dalam
mengerti perasaan orang lain dalam interaksi dikehidupan kesehariannya. Sehingga
anak diharuskan memiliki bekal sikap yang peka terhadap lingkungan sekitar.
Ketika berinteraksi seorang anak harus diberikan pengertian bahwa setiap orang
memiliki perbedaan serta memiliki kesamaan. Hal tersebut merupakan anugerah
dan nikmat keragaman yang diberikan Sang Pencipta. Sehingga kedewasaan sikap
sosial dan sikap emosional dapat mempengaruhi bagaimana cara interaksi anak
dalam menanggapi setiap masalah yang akan dihadapinya [13]. Para ahli sosial
menemukan beberapa masalah tentang tingkah laku siswa yang keluarganya
memiliki permasalahan. Dapat disimpulkan, penelitian ini dapat membuktikan
bahwa permasalahan dalam keluarga akan membuat anak berada pada suatu jalan
yang mengakibatkan pada dampak yang akan dialaminya.

Perkembangan sikap sosial anak dapat dilihat dari perkembangan sosialnya
dengan lingkungan sekitarnya, karena perkembangan sosial merupakan fitrah
seorang manusia sebagai makhluk sosial, agar dapat mempunyai sikap sosial yang
baik, anak perlu mampu menjalin hubungan yang baik dengan orang di sekitarnya,
yaitu seperti orang tua, saudara, dan teman-temannya. Sikap sosial harus
dikembangkan dikarenakan akan mampu menciptakan kehidupan yang damai,
nyaman, tentram, dan rukun. Dengan memiliki sikap sosial yang baik, seseorang
akan dapat menghadapi masalah-masalah, dikarenakan sikap sosial sangat penting
bagi setiap individu. Setiap manusia tidak tercipta memiliki sikap tertentu, akan
tetapi mampu dibentuk melalui perkembangan interaksi sosialnya [14].

Menurut hasil observasi dan wawancara awal, didapatkan bahwa di SD

Negeri 09 Karangtengah terdapat 3 siswa yang terkena dampak permasalahan



dalam keluarga yang disebabkan permasalahan ekonomi, hubungan sosial, dan
perbedaan budaya dalam keluarga seperti orang tua yang tidak bekerja, perceraian
orang tua, dan perbedaan bahasa dalam keluarga sehingga siswa memiliki perilaku
kurang disiplin dalam mengikuti proses pembelajaran, contohnya siswa tidak
mampu mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan baik, siswa yang cenderung
pendiam dan tidak suka bergaul dengan teman sebayanya, serta siswa yang
kesulitan menerima pembelajaran. Berdasarkan latar belakang tersebut maka
penting untuk dilakukan penelitian yang berjudul “Dampak Permasalahan Dalam

Keluarga Terhadap Perkembangan Sikap Sosial dan Emosional Siswa SD”’.
1.2 Identifikasi Masalah

Latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka identifikasi
masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut :
1. Siswa mengalami permasalahan ekonomi dalam keluarga yang
berdampak pada perkembangan sikap sosial dan sikap emosionalnya.
2. Siswa mengalami permasalahan sosial dalam keluarga yang berdampak
pada perkembangan sikap sosial dan sikap emosionalnya.
3. Siswa yang mengalami permasalahan perbedaan dalam keluarga yang

berdampak pada perkembangan sikap sosial dan sikap emosionalnya.
1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah ini meliputi :

1. Penelitian ini difokuskan pada jenis permasalahan dalam keluarga yang
terdiri dari masalah ekonomi, sosial dan perbedaan budaya.

2. Penelitian ini difokuskan terhadap perkembangan sikap sosial siswa
seperti jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri.

3. Penelitian ini difokuskan terhadap perkembangan sikap emosional siswa
seperti kesadaran diri, mengelola emosi, empati, membina hubungan, dan

memanfaatkan emosi secara produktif



1.4 Rumusan Masalah

Latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang didapat adalah

sebagai berikut :

1.
2.

Apa saja jenis permasalahan dalam keluarga ?

Bagaimana dampak permasalahan ekonomi dalam keluarga terhadap
perkembangan sikap sosial dan sikap emosional pada siswa?
Bagaimana dampak permasalahan sosial dalam keluarga terhadap
perkembangan sikap sosial dan sikap emosional pada siswa?
Bagaimana dampak permasalahan perbedaan budaya dalam keluarga

terhadap perkembangan sikap sosial dan sikap emosional pada siswa?.

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk mengetahui jenis permasalahan keluarga.

2. Untuk mengetahui dampak permasalahan ekonomi dalam keluarga

terhadap perkembangan sikap sosial dan sikap emosional pada siswa.
Untuk mengetahui dampak permasalahan sosial dalam keluarga terhadap
perkembangan sikap sosial dan sikap emosional pada siswa.

Untuk mengetahui dampak permasalahan perbedaan budaya dalam
keluarga terhadap perkembangan sikap sosial dan sikap emosional pada

siswa.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1.

Bagi penulis

Hasil penelitian ini akan menjadi bahan informasi yang bermanfaat bagi
penulis dan pembaca umum, dan diharapkan melalui informasi ini, semua
lapisan masyarakat dapat memperoleh pemahaman yang luas tentang

faktor dan dampak permasalahan dalam keluarga.



2. Bagi instansi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
kebada lembaga sehingga penelitian ini dapat dijadikan referensi
untuk mengidentifikasi berbagai dampak permasalahan dalam
keluarga bagianak dan cara penanggulangannya.

3. Bagi Kampus
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu mensukseskan

pendidikan dan menyiapkan calon pendidik yang kreatif.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

2.3 Simpulan

Hasil dan pembahasan penelitian yang telah diuraikan diatas, dapat

disimpulkan bahwa permasalahn dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Data penelitian yang diperoleh melalui wawancara guru dan orang tua
yang mencakup permasalahan keluarga meliputi pertama masalah
ekonomi, yaitu dilihat dari penghasilan orang tua, kedua masalah sosial,
yaitu dilihat dari adanya perceraian orang tua dan yang ketiga perbedaan
budaya yaitu adanya perbedaan bahasa dalam keluarga.

2. Data penelelitian yang diperoleh melalui observasi dengan siswa SD 09
Karangtengah, wawancara dengan guru dan orang tua siswa, didapatkan
hasil bahwa dampak dari permasalahan ekonomi dalam keluarga
berpengaruh terhadap perkembangan sikap sosial dan sikap emosional.
Perkembangan sikap sosial yang terdampak yaitu tidak memiliki sikap
jujur seperti mencontek pada saat mengerjakan tugas, tidak mampu
disiplin seperti tidak memakai atribut sekolah, tidak mampu bertanggung
jawab dalam mengerjakan tugas di rumah maupun di sekolah, tidak
memiliki sikap peduli terhadap lingkungan, dan tidak memiliki sikap
percaya diri seperti tidak mempunyai keberanian mengemukakan
pendapat ketika proses pembelajaran berlangsung, adapun dalam aspek
emosional yaitu tidak memiliki sikap kesadaran diri, tidak mampu
mengelola emosi ketika mendapat teguran dari guru ketika di sekolah,
tidak memiliki sikap empati kepada teman cenderung acuh, tidak mampu
membina hubungan seperti menjalin pertemanan dengan baik, dan tidak
mampu memanfaatkan emosi secara produktif, sehingga siswa tersebut
tidak mampu melaksanakan kewajibannya di sekolah maupun di rumah.

3. Data penelitian yang diperoleh melalui observasi dengan siswa SD 09
Karangtengah, wawancara dengan guru dan orang tua siswa, didapatkan
hasil bahwa dampak dari permasalahan sosial dalam keluarga

berpengaruh terhadap perkembangan sikap sosial dan sikap emosional.
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Perkembangan sikap sosial yang terdampak yaitu tidak memiliki sikap
jujur dalam mengerjakan tugas serta tidak berani mengakui kesalahan
yang diperbuat, tidak mampu disiplin seperti membuat kegaduhan ketika
proses pembelajaran di kelas, tidak mampu bertanggung jawab dalam
mengerjakan tugas di rumah maupun di sekolah, tidak memiliki sikap
peduli seperti enggan memberi bantuan kepada temannya, dan tidak
memiliki sikap percaya diri seperti tidak mempunyai keberanian untuk
tampil di depan kelas. Adapun dalam aspek emosional yaitu tidak
memiliki sikap kesadaran diri seperti tidak mampu mengerjakan tugas di
sekolah maupun di rumah, tidak memiliki sikap empati, tidak mampu
membina hubungan seperti menjalin pertemanan dengan baik, dan tidak
mampu memanfaatkan emosi secara produktif seperti tidak mampu fokus
ketika pembelajaran berlangsung serta tidak mampu berfikir sebelum
bertindak. Sehingga siswa tersebut tidak mampu melaksanakan
kewajibannya di sekolah maupun di rumah.

Data penelitian yang diperoleh melalui observasi dengan siswa SD Negeri
09 Karangtengah, wawancara dengan guru dan orang tua siswa,
didapatkan hasil bahwa dampak dari permasalahan perbedaan budaya
dalam keluarga berpengaruh terhadap perkembangan sikap sosial dan
sikap emosional. Perkembangan sikap sosial yang terdampak yaitu, tidak
mampu bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas di rumah maupun
di sekolah, tidak memiliki sikap peduli seperti enggan memberi bantuan
kepada teman, dan tidak memiliki sikap percaya diri seperti tidak
mempunyai keberanian mengemukakan pendapat ataupun bertanya
ketika proses pembelajaran berlangsung. Adapun dalam aspek emosional
yaitu tidak memiliki sikap kesadaran diri, tidak memiliki sikap empati
kepada teman cenderung acuh, tidak mampu membina hubungan seperti
membeda-bedakan teman ketika bermain, dan tidak mampu
memanfaatkan emosi secara produktif seperti tidak fokus pada saat proses
pembelajaran berlangsung di kelas, sehingga siswa tersebut tidak mampu

melaksanakan kewajibannya di sekolah maupun di rumah.



83

5.2 Saran

Hasil yang telah didapatkan dari terlaksananya penelitian ini, peneliti ini
menyampaikan beberapa saran kepada pihak- pihak yang bersangkutan yaitu

sebagai berikut :

1. Bagi Sekolah
Penelitian diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi pihak
sekolah untuk mengetahui penyebab masalah perkembangan sikap
sosial dan emosional siswa. khususnya bagi guru kelas, diharapkan lebih
memperhatikan perkembangan sikap sosial dan emosional siswa untuk
meminnimalisir kenakalan siswa di sekolah terutama saat pembelajaran.
Alangkah baiknya guru bisa menjadi tempat konseling untuk bercerita
bagi siswa bermasalah.

2. Bagi orang tua
Penelitian diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang baik
sekaligus masukan kepada para orang tua dalam memberikan perhatian,
serta kebutuhan anak serta mampu menjaga interaksi satu sama lain.
Selain itu, orang tua diharapkan mampu mengendalikan masalah yang
ada dalam keluarga supaya tidak berdampak pada perkembangan sikap
sosial dan sikap emosional anak.

3. Bagi Siswa
Besar harapan peneliti bagi siswa yang mempunyai masalah dalam
keluarga untuk bisa lebih terbuka kepada orang tua dan guru ketika
psikis siswa terganggu. Selanjutnya bagi siswa yang mengalami kondisi
tersebut diharapkan mampu mengontrol emosi dirinya agar siswa
tersebut tidak melampiaskan amarahnya kepada teman atau orang lain
yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain terutama dalam
proses pembelajaran siswa diharapkan bisa fokus dan tidak membuat
kegaduhan dalam proses belajar.

4. Bagi Peneliti Berikutnya
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan dorongan kepada peneliti

berikutnya untuk lebih banyak mengkaji sumber maupun referensi yang
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berkaitan dengan dampak permasalah keluarga terhadap perkembangan
sikap sosial dan emosional siswa, sehingga hasil penelitian selanjutnya
dapat diperoleh dengan lebih baik. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih
mempersiapkan diri dalam proses pengambilan data, pengumpulan data,
memastikan kembali untuk setiap aspek permasalahan dalam keluarga
(ekonomi, sosial, dan budaya) terhadap sikap sosial (jujur, disiplin,
tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri) dan juga sikap
emosional (kesadaran diri, mengelola emosi, empati, membina
hubungan, dan memanfaatkan emosi secara produktif) untuk
mendapatkan hasil yang jelas terperinci dan juga mudah di pahami.
Pastikan setiap indikator pada sikap sosial dan emosional dilakukan

konfirmasi terhadap semua responden yang meliputi orang tua dan guru.
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